
BAB V 

PENUTUP 

 
A. KESIMPULAN 
 

Percakapan adalah bentuk dasar dari pelayanan pastoral sebab percakapan dapat 

menjadi awal dan pintu masuk untuk melakukan percakapan pastoral. Sesuai dengan 

hasil temuan dilapangan bahwa implementasi pendampingan pastoral Aart Van Beek 

bagi anak yang berduka di Gereja Toraja Jemaat Pa’kampan Klasis Bokin Pitung Penanian 

dilakukan dengan pendampingan melalui percakapan biasa dalam hal mengarahkan 

anak untuk menemukan identitas diri anak. Identitas diri seorang anak remaja awal 

berkembang dan berubah seiring dengan perjalanan hidupnya. Anak remaja awal yang 

berduka mampu melihat diri dan memahami dirinya termasuk kepercayaan, minat, 

tujuan dan perasaan tentang siapa diri anak tergantung pada pendampingan yang 

diberikan kepada anak. Pelaksanaan implementasi pendampingan pastoral Aart Van 

Beek Majelis Gereja di jemaat Pa’kampan Klasis Bokin Pitung Penanian belum terlaksana 

secara maksimal dikarenakan tidak ada arahan dari pimpinan dan pendampingan 

pastoral yang tidak terjadwal sehingga pendampingan dilakukan dengan 

mengondisikan waktu dan tempat. 

 
B. SARAN 
 

Majelis Gereja Jemaat Pa’kampan Klasis Bokin Pitung Penanian memahami 

bahwa kedukaan dapat disebabkan oleh berbagai hal yang dapat merugikan bukan 

karena kedukaan karena kematian saja. Akan tetapi, penting bagi pendamping dan 

mejelis gereja untuk tingkatkan pengetahuan tentang proses berduka anak: 



meningkatkan pengetahuan majelis gereja tentang tahapan dan karakteristik proses 

berduka pada anak-anak. Dengan pemahaman yang lebih baik, majelis gereja dapat 

memberikan dukungan yang lebih efektif dan tepat sesuai dengan kebutuhan anak-anak 

yang berduka. 

Selain itu, penting bagi mejelis gereja untuk melakukan pemantauan dan tindak 

lanjut terhadap anak-anak yang berduka. Mereka perlu memperhatikan tanda-tanda 

perubahan perilaku atau perluasan dukungan yang diperlukan. Mengadakan pertemuan 

berkala, memberikan kesempatan untuk berbicara secara pribadi, atau mengarahkan 

mereka ke sumber daya yang lebih spesifik akan membantu dalam proses penyembuhan 

anak. 

 

 

 

 

 

 


